ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Upah Penjagal Hewan Kurban Dalam Perspektif
Hadis. Dalam melakukan kurban biasanya terdapat orang yang berperan dalam
melaksanakan pemotongan, orang ini disebut penjagal kurban. Fokus dari
penelitian ini ialah tentang upah penjagal hewan kurban dengan melihat dari sisi
perspektif hadis. Analisis hadis dilakukan sebagai langkah dalam menyorot
sebuah ajaran agama yang bercampur dengan tradisi. Pada tradisi masyarakat
yang biasanya upah penjagal selalu diberikan daging kurban atau bagian lain dari
hewan kurban padahal terdapat hadis yang menyatakan hal tersebut dilarang.
Namun karena masih menjamurnya pemahaman terkait pola upah penjagal hewan
kurban tersebut membuat upah dalam penjagal hewan kurban ini masih sering di
jumpai pada tradisi di masyarakat.

Penelitian dalam skripsi ini menggunakan penelitian kepustakaan (library
research), dengan dua sumber data yaitu; Sumber data primer dan sekunder.
Dimana sumber data primer dalam penitian ini ialah Kitab Bukhari dan Muslim.
Data sekunder/data pendukung bersumber dari al-Qur’an, kitab induk sembilan
hadis (al-Kutub Tis ah), kitab syarh al-hadis, buku, jurnal, skripsi, artikel, dan
wawancara yang berkaitan erat dengan pembahasan.

Dari penelitian yang telah dilakukan menghasilkan kesimpulan bahwa;
Upah penjagal dalam perspektif hadis terdapat larangan dalam memberikan upah
berupa daging atau bagian lain dari hewan kurban. Pada hadis yang penulis teliti
Nabi Muhammad Saw memberikan indikasi bahwa upah pada penjagal harus
dikeluarkan dengan uang atau penghasilan sendiri di luar dari bagian kurban dan
daging kurban atau bagian lain. Namun, jika daging atau bagian lain diberikan
sebagai hadiah bukan sebagai upah penjagal maka hal ini tidak masalah karena
akad nya bukan upah akan tetapi hadiah.
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